
37

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penenlitian ini adalah penelitian

Kualitatif deskriptif. Penelitian Kualitatif adalah pengelolaan data yang bersifat

uraian dengan melihat dan mengukur sifat dan bentuk jawaban sehingga

menampakkan hubungan rasional dan logis agar dapat dianalisis dan disimpulkan.

Penelitian ini berusaha menyajikan secara jelas pokok-pokok persoalan yang

diteliti yaitu memberikan sesuatu uraian yang deskriptif yang menggambarkan

secara jelas, faktual, sistematis dan cermat pokok-pokok persoalan yang di jumpai

Adapun jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian

deskriptif yang bertujuan memecahkan masalah-masalah aktual yang muncul dan

dihadapi sekarang dan bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi untuk

disusun, dijelaskan, dan dianalisis dengan maksud diperoleh pemahaman dan

penafsiran relatif tentang makna dari fenomena realitas sosial yang ada di

masyarakat yang menjadi objek penelitian1.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui

secara objektif suatu aktifitas dengan tujuan menemukan pengetahuan baru yang

sebelumnya belum pernah diketahui oleh khalayaak umum dan pelajar.

1 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D (Bandung: CV
Alvabeta, 2010), h. 4
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada home indutri Mete Mubaraq, Jalan

Bunga Bumala, No.42 Kelurahan Lahundape, Kecamatan Kendari Barat Sulawesi

Tenggara.  Penelitian akan berlangsung selama 2 bulan terhitung setelah proposal

ini di beri izin penelitian dan telah di seminarkan sampai perampungan laporan

hasil penelitian skripsi selesai.

C. Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data yaitu:

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari

objek penelitian perorangan, kelompok, dan organisasi2. Data primer ini di

peroleh langsung dari hasil observasi dan wawancara terhadap responden yang

menjadi informan yang mengetahui pokok-pokok permasalahan dari objek

penelitian, responden dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terkait dalam

kegiatan home indutri mete mubaraq.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk yang

sudah jadi (tersedia) melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan di berbagai

organisasi atau perusahaan, termasuk majalah jurnal, buku-buku, website,

penelitian terdahulu, khusus pasar modal, perbankan dan kauangan dan literatur

lainnya yang relevansi dengan penelitian ini. Adapun sumber data dalam data

skunder penelitian ini yaitu dokumen/arsip usaha home indutri mete mubaraq.

2 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Publik Relations Dan Komunikasi, (Jakarta: Pt
Rajagrafindo Persada, 2003), h. 29
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D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data,  peneliti menggunakan metode sebagai berikut:

1. Observasi

Secara luas observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan untuk

melakukan pengukuran. Akan tetapi, observasi di sini diartikan lebih

sempit, yaitu pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan yang

berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan3. Dalam penelitian ini,

penulis menggunakan observasi non-partisipan, maksudnya jika seseorang

melakukan observasi (observer) tidak turut bagian dalam penghidupan

objek atau orang-orang yang diobservasi (observes).

2. Wawancara

Interview atau wawancara merupakan percakapan yang dilakukan

oleh dua orang atau lebih atas topik tertentu. Metode interview mencangkup

cara yang dipergunakan untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan

keterangan atau pendirian secara lisan dengan seorang responden, dengan

bercakap-cakap berhadap muka dengan orang tersebut.

3. Studi Dokumen

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui

dokumen-dokumen tertulis, laporan dan surat-surat resmi. Teknik ini digunakan

untuk mencari tahu pengelolaan home indutri mete mubaraq melalui arsip-arsip

atau data-data. Beberapa dokumen yang bisa dikumpulkan adalah dokumen yang

berbentuk tulisan seperti dokumen atau arsip, seperti dokumen berbentuk gambar

3 Irawan Soehartono “ Metode Penelitian Sosial”, (Bandung : PT.Remaja Rosdakarya,
2008), h. 69
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yang mendukung data penelitian seperti aktivitas produksi, distribusi dan

pemasaran mete mubaraq.

E. Teknik analisi Data

1. Reduksi data, merujuk pada proses pemilihan, pemokusan,

penyederhanaan, abstraksi dan pentransformasian “data mentah” yang

terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Selain itu reduksi juga

dimaksudkan untuk menajamkan penggolakan, mengarahkan, membuang

yang tidak perlu dan mengorganisir data dengan cara yang  sedemikian

rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan

diverifikasi.

2. Model data, setelah peneliti melakukan reduksi data maka yang dilakukan

selanjutnya adalah menyajikan data dalam bentuk uraian singkat atau

sejenisnya. Dengan mendiplay data maka akan memudahkan dalam

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan

apa yang telah dipahami. Dalam kegiatan model data kita mendefinisikan

“model” sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang

membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3. Penarikan/verifikasi kesimpulan, dari permulaan pengumpulan data,

penelitian kualitatif mulai memutuskan apakah makna sesuatu, mencatat

keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kausal,

dan proporsi-proposi. Teknik ini digunakan untuk mengambil kesimpulan
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dari data-data yang telah dirangkaikan sehingga penelitian dapat

menghasilkan kesimpulan seperti yang di inginkan4.

Setelah melakukan pengumpulan data peneliti melakukan analisis data

menggunakan model analisis Miles dan Huberman yanag terdiri dari tiga macam

kegiatan dalam analisis data kualitatif.

F. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik

trianggulasi,yaitu :

1. Trianggulasi sumber adalah engujian kredibilitas data dengan cara

mengecek data yang telah diperoleh memlaluui beberapa sumber. Pada

sumber data tersebut didapat melalui observasi, wawancara atau

dokumentasi sampai datanya akurat dan dapat dipercaya.

2. Trianggulasi teknik yaitu penguian kredibilitas data dengan mengecek data

kepada sumber yang sama dnegan teknik yang berbeda. Data yang di

peroleh melalui wawancara lalu di cek melalui observasi ataupun

dokumentasi. Bila dengan ketiga teknik tersebut pengujian kredibilitas

data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda maka peneliti

,elakukan diskusi lebih lanjut kepada sumner data yang bersangkutan atau

yang lain untuk memastikan data mana yang dianggap benar.

3. Trianggulasi waktu yaitu melakukan pengecekan kredibilitas data yang

dilakukan melalui pengecekan wawancara, obserfasi ataupun teknik lain

4 Emzir, Metodelogi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
h. 129 -133
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dalam waktu atau situasi yang berbeda, maka dilakukan secara berulaang-

ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya5.

Teknik ini berfungsi untuk mengecek kebenaran dan keakuratan data

penelitian. Pada penulisan ini, penulis menggunakan tiga jenis trianggulasi yaitu

trianggulasi sumber, trianggulasi teknik dan trangigulasi waktu

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 85
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